BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di
RA Al-Hilal Athar Singengu Kec.Kotanopan dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini dengan Kegiatan Mencocokkan Gambar
di RA Al-Hilal Athar Singengu Kecamatan Kotanopan”, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan mencocokkan gambar dapat meningkatkan kemampuan
kognitif anak usia dini. Peningkatan tersebut terlihat dari adanya perubahan
kemampuan anak sebelum diberikan tindakan dan setelah diberikan tindakan
melalui kegiatan mencocokkan gambar pada siklus I dan siklus I1.

Pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan, kemampuan kognitif
anak masih belum berkembang secara optimal. Hal tersebut terlihat dari masih
adanya anak yang mengalami kesulitan dalam mengamati gambar, mengenali
persamaan dan perbedaan, menemukan pasangan gambar yang sesuai,
mengingat gambar, serta menyelesaikan kegiatan secara mandiri. Dalam proses
pembelajaran, beberapa anak masih membutuhkan bantuan guru dan belum
mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Anak juga cenderung kurang fokus
dan belum terbiasa mengamati suatu objek secara teliti sebelum menentukan
jawaban.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan kegiatan
mencocokkan gambar melalui penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Kegiatan mencocokkan gambar
diberikan dengan menggunakan media gambar yang sesuai dengan
karakteristik dan tingkat perkembangan anak.

Pada siklus 1, kegiatan mencocokkan gambar mulai memberikan
perubahan terhadap kemampuan kognitif anak. Anak terlihat lebih tertarik
mengikuti pembelajaran karena kegiatan dilakukan menggunakan media
gambar yang konkret dan menarik. Anak mulai belajar mengamati gambar,

mencari persamaan, serta menentukan pasangan gambar yang sesuai. Beberapa
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anak sudah mampu menyelesaikan kegiatan dengan baik, tetapi masih terdapat
anak yang membutuhkan bantuan dan arahan dari guru. Anak juga masih
kurang teliti dalam mengamati gambar dan beberapa anak masih terburu-buru
dalam menentukan jawaban.

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, dilakukan beberapa perbaikan pada
siklus 1l. Guru memberikan penjelasan yang lebih sederhana, memberikan
contoh kegiatan secara lebih jelas, menggunakan gambar yang mudah dikenali
anak, memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba secara mandiri,
serta memberikan motivasi dan penguatan selama kegiatan berlangsung.
Perbaikan tersebut dilakukan agar anak lebih mudah memahami kegiatan dan
dapat menggunakan kemampuan berpikirnya secara optimal.

Pada siklus 11, kemampuan kognitif anak menunjukkan perkembangan
yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi awal dan siklus I. Anak mulai
mampu mengamati gambar dengan lebih teliti, membandingkan gambar,
mengenali persamaan dan perbedaan, serta menemukan pasangan gambar yang
sesuai. Anak juga mulai mampu menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa
selalu menunggu bantuan dari guru. Selain itu, anak terlihat lebih fokus, aktif,
percaya diri, dan antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kegiatan mencocokkan gambar memberikan kesempatan kepada anak
untuk belajar melalui pengalaman langsung. Dalam kegiatan tersebut, anak
tidak hanya melihat gambar, tetapi juga menggunakan kemampuan berpikir
untuk menentukan pasangan yang sesuai. Anak belajar mengamati, mengingat,
membandingkan, mengidentifikasi, mengambil keputusan, dan menyelesaikan
masalah sederhana. Oleh karena itu, kegiatan mencocokkan gambar dapat
memberikan stimulasi terhadap beberapa kemampuan yang berkaitan dengan
perkembangan kognitif anak usia dini.

Peningkatan kemampuan kognitif juga terlihat dari perubahan perilaku
anak selama proses pembelajaran. Pada awal penelitian, anak masih banyak
bergantung pada bantuan guru. Setelah diberikan tindakan secara bertahap,

anak mulai menunjukkan kemandirian dalam menyelesaikan kegiatan. Anak
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juga semakin berani mencoba dan tidak mudah menyerah ketika menemukan
kesulitan.

Berdasarkan hasil penelitian dari kondisi awal, siklus I, sampai siklus 11,
dapat disimpulkan bahwa penerapan kegiatan mencocokkan gambar berhasil
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di RA Al-Hilal Athar
Singengu Kec.Kotanopan. Dengan demikian, kegiatan mencocokkan gambar
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang dapat
digunakan guru untuk membantu mengembangkan kemampuan kognitif anak
usia dini.

Keberhasilan penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran anak
usia dini akan lebih efektif apabila dilakukan melalui kegiatan yang
menyenangkan, konkret, menarik, dan memberikan kesempatan kepada anak
untuk terlibat secara langsung. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi
informasi, tetapi juga sebagai pembimbing yang memberikan stimulus,
motivasi, dan kesempatan kepada anak untuk menemukan jawaban melalui
proses berpikirnya sendiri.

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat ditegaskan bahwa kegiatan
mencocokkan gambar dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini
di RA Al-Hilal Athar Singengu Kec. Kotanopan. Peningkatan tersebut
ditunjukkan melalui perkembangan kemampuan anak dalam mengamati,
membandingkan, mengingat, mengenali persamaan dan perbedaan,
menemukan pasangan gambar, memecahkan masalah sederhana, serta

menyelesaikan tugas secara mandiri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak yang
berkaitan dengan pembelajaran anak usia dini. Saran ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan

mengembangkan kemampuan kognitif anak secara lebih optimal.
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1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah RA Al-Hilal Athar Singengu Kec. Kotanopan
diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang kreatif, menarik, dan sesuai
dengan tahap perkembangan anak usia dini. Dukungan tersebut dapat
dilakukan dengan menyediakan kesempatan kepada guru untuk
menggunakan berbagai media pembelajaran yang dapat membantu
perkembangan kognitif anak.

Kepala sekolah juga diharapkan dapat mendorong guru untuk
membuat dan memanfaatkan media pembelajaran sederhana yang tidak
harus selalu menggunakan media yang mahal. Media gambar dapat dibuat
sendiri oleh guru dengan memanfaatkan bahan-bahan yang mudah
diperoleh di lingkungan sekitar.

Selain itu, kepala sekolah dapat memberikan kesempatan kepada
guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan atau pengembangan kompetensi
yang berkaitan dengan pembelajaran anak usia dini. Dengan meningkatnya
kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan kegiatan
pembelajaran, diharapkan proses pembelajaran di RA Al-Hilal Athar
Singengu Kec. Kotanopan dapat menjadi lebih kreatif dan menyenangkan.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menggunakan kegiatan mencocokkan
gambar sebagai salah satu alternatif dalam mengembangkan kemampuan
kognitif anak. Kegiatan mencocokkan gambar tidak harus dilakukan
dengan cara yang sama pada setiap pembelajaran, tetapi dapat
dikembangkan sesuai dengan tema dan kemampuan anak.

Guru dapat menggunakan berbagai macam gambar, seperti gambar
hewan, buah-buahan, kendaraan, benda-benda di lingkungan sekitar,
anggota tubuh, warna, bentuk, dan berbagai objek lain yang dikenal anak.
Variasi tersebut diperlukan agar anak tidak merasa bosan dan tetap

memiliki ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran.
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Dalam melaksanakan kegiatan mencocokkan gambar, guru
sebaiknya memberikan instruksi yang sederhana dan mudah dipahami oleh
anak. Guru juga perlu memberikan contoh terlebih dahulu sebelum
meminta anak melakukan kegiatan secara mandiri. Hal ini penting agar
anak memahami langkah-langkah kegiatan dan tidak mengalami
kebingungan.

Guru juga diharapkan tidak terlalu cepat memberikan jawaban ketika
anak mengalami kesulitan. Sebaiknya guru memberikan pertanyaan atau
petunjuk sederhana yang dapat membantu anak menemukan jawabannya
sendiri. Dengan demikian, anak dapat belajar berpikir dan memecahkan
masalah secara bertahap.

Selain itu, guru perlu memberikan motivasi dan penghargaan
terhadap usaha anak. Penghargaan tidak harus berupa benda, tetapi dapat
berupa pujian, tepuk tangan, senyuman, atau kata-kata positif. Hal tersebut
dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dan membuat anak lebih berani
mencoba.

Guru juga perlu memperhatikan perbedaan kemampuan setiap anak.
Tidak semua anak memiliki kemampuan yang sama dalam mengamati dan
mencocokkan gambar. Oleh karena itu, anak yang masih mengalami
kesulitan perlu mendapatkan bimbingan yang lebih banyak, sedangkan
anak yang sudah mampu dapat diberikan kegiatan dengan tingkat kesulitan
yang lebih tinggi.

. Bagi Anak

Anak diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
aktif, antusias, dan percaya diri. Anak perlu diberikan kesempatan untuk
mencoba menyelesaikan kegiatan sendiri agar kemampuan berpikir dan
kemandiriannya dapat berkembang. Melalui kegiatan mencocokkan
gambar, anak diharapkan tidak hanya berusaha mendapatkan jawaban
yang benar, tetapi juga menikmati proses belajar. Anak dapat belajar
mengamati, membandingkan, mengingat, dan mengambil keputusan

melalui kegiatan yang menyenangkan.
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Anak juga diharapkan tidak takut melakukan kesalahan. Kesalahan
merupakan bagian dari proses belajar. Dengan memberikan kesempatan
kepada anak untuk mencoba kembali, anak dapat belajar memperbaiki

kesalahan dan menemukan jawaban yang tepat.
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Satuan Pendidikan:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
RA Al-Hilal Athar Singengu Kotanopan

Kelompok/Usia:
Semester, Tanggal, Hari:
Tema: Diriku

Subtema: Anggota Tubuh

Kegiatan; Mencocokkan Gambar Anggota Tubuh
Alokasi Waktu: + 30 menit

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, anak diharapkan mampu:

Nowbswn o

Mengamati gambar anggota tubuh dengan baik.

Mengenal dan menyebutkan nama-nama anggota tubuh.

Menunjukkan anggota tubuh sesuai dengan gambar yang diperlihatkan.
Mencocokkan gambar anggota tubuh yang sama.

Membandingkan gambar anggota tubuh berdasarkan bentuk dan fungsinya,
Mengelompokkan gambar anggota tubuh sesuai dengan Pasangannya.
Menyelesaikan kegiatan mencocokkan gambar secara mandiri.

B. Materi Pembelajaran

Materi yang dikenalkan kepada anak adalah anggota tubuh, antara lain;

Mata
Telinga
Hidung
Mulut
Tangan
Kaki

Guru menjelaskan secara sederhana nama dan fungsi anggota tubuh.

C. Media dan Alat Pembelajaran

VoA WN A

Kartu gambar anggota tubuh.,

Gambar mata, telinga, hidung, mulut, tangan, dan kaki.
Kartu pasangan gambar anggota tubuh.

Lembar Kerja Anak (LKA).

Pensil.



6. Lem,
7. Papan atay meja untuk kegiatan mencocokkan gambar.

D. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Pembukaan (+ 15 menit)
* Guru mengucapkan salam.,
* Guru mengajak anak berdoa sebelum kegiatan.
* Guru mengecek kehadiran anak.
* Guru mengajak anak bernyanyi lagu tentang anggota tubuh.
* Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan gambar anggota tubuh
* Guru bertanya kepada anak:
© "Ini gambar apa?"
© “Di mana letak mata?”
© "Ada berapa telinga kita?"
© “Apa kegunaan tangan?”
* Guru menyampaikan kegiatan hari ini, yaitu mencocokkan gambar anggota
tubuh,

2. Kegiatan Inti (+ 30 menit)

a. Mengamati
* Guru menunjukkan kartu gambar anggota tubuh kepada anak.
* Anak mengamati gambar yang ditunjukkan.
* Guru menyebutkan nama setiap anggota tubuh.
* Anak mengikuti guru menyebutkan nama anggota tubuh.

b. Menanya

Guru memberikan pertanyaan kepada anak, misalnya:

» "Apa nama gambar ini?”

* “Untuk apa mata digunakan?*

¢ “Mana gambar tangan?”

* "Mana pasangan gambar telinga?*

Anak diberikan kesempatan untuk menjawab dan bertanya.

¢. Kegiatan Mencocokkan Gambar
* Guru menyiapkan kartu gambar anggota tubuh yang telah diacak.

* Setiap anak mendapatkan beberapa kartu gambar.
¢ Guru memberikan contoh cara mencocokkan gambar,



Anak mencari Pasangan gambar yang sama.

Anak mencocokkan gambar mata dengan gambar mata, telinga dengan telinga,

hidung dengan hidung, mulut dengan mulut, tangan dengan tangan, dan kaki
dengan kaj,

Anak Mengamati bentuk gambar sebelum menentukan pasangannya.
Gury Mengamati proses anak dalam mencari dan menentukan Pasangan gambar.
Guru memberikan bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan,

d. Mengelompokkan Gambar

Anak mengelompokkan kartu gambar berdasarkan pasangan yang sama,
Anak menyebutkan nama anggota tubuh yang telah ditemukan pasangannya,
Guru memberikan penguatan terhadap jawaban anak,

e. Kegiatan LKA

Guru membagikan LKA kepada anak.

Anak diminta menarik garis antara gambar anggota tubuh dengan pasangan
yang sesuai,

Anak mengerjakan tugas secara mandiri,
Guru mengamati kemampuan kognitif anak selama mengerjakan LKA,

3. Kegiatan Penutup (+ 25 menit)

Guru mengajak anak mengingat kembali kegiatan yang telah dilakukan,
Guru bertanya

"Hari ini kita belajar tentang apa?”

"Apa saja anggota tubuh yang kita cocokkan?*

"Mana pasangan gambar mata?"

“Berapa jumlah tangan kita?”

Guru memberikan apresiasi kepada anak.

Guru memberikan pesan agar anak menjaga kebersihan anggota tubuh,
Guru mengajak anak berdoa setelah belajar.

Guru mengucapkan salam.

O O o o
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MEDIA PEMBELAJARAN YANG DIGUNAKAN

MENCOCOKKAN GAMBAR

Tarik garis untuk mencocokkan gambar yang samal! e
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